BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Rambut merupakan bagian tubuh yang sangat penting bagi sebagian orang,
baik perempuan maupun laki-laki. Hal yang sering terjadi adalah banyaknya
dijumpai gaya rambut yang sama di dalam kerumunan masyarakat karena
kurangnya referensi tentang beragam gaya rambut (Tan, Wicandra, 2016). Padahal
dalam dunia mode terdapat berbagai macam gaya rambut yang bisa jadi pilihan.
Terkadang dalam pemilihan gaya rambut, pria masih mengalami permasalahan.
Permasalahan tersebut yaitu pria masih belum mengetahui gaya rambut apa yang
sesuai dengan bentuk wajah, jenis rambut, usia, dan warna kulit. Selain itu pria
terkadang mengingikan sesuatu gaya rambut tetapi mereka belum tahu kriteria yang
cocok untuk potongan rambut tersebut. Dengan adanya permasalahan tersebut
sistem rekomendasi gaya rambut pria dengan menerapkan metode Forward
chaining dan Backward Chaining dibuat untuk membantu dalam mengambil
keputusan. Sehingga pada saat datang untuk memotong rambut sudah ada gambaran
mengenai keputusan gaya rambut yang diinginkan dan dari gaya rambut yang
diinginkan dapat ditentukan gambaran kriteria-kriteria yang cocok untuk potongan
rambut tersebut.

Sistem rekomendasi merupakan sebuah perangkat lunak yang bertujuan
untuk membantu pengguna dengan cara memberikan rekomendasi kepada

pengguna ketika pengguna dihadapkan dengan jumlah informasi yang besar.



Rekomendasi yang diberikan diharapkan dapat membantu pengguna dalam proses
pengambilan keputusan (Ricci, dkk. 2011). Dalam penelitian ini, penulis memilih
Collaborative Filtering karena sistem rekomendasi yang akan dikembangkan ini
secara default menggunakan rekomendasi dengan mempertimbangkan opini
seseorang terhadap gaya rambut pria. Opini diambil berdasarkan pendapat yang
diberikan ahli dalam menata rambut atau hairstylist.

Untuk forward chaining merupakan strategi yang digunakan dalam sistem
pakar untuk mendapatkan kesimpulan/keputusan yang dimulai dengan menelusuri
fakta-fakta. Forward chaining adalah pencocokan fakta atau pernyataan dimulai
dari bagian sebelah kiri (IF dulu). Dengan kata lain, penalaran dimulai dari fakta
terlebih dahulu untuk menguji kebenaran hipotesis (Sugiharni, G., & Divayana, D.,
2017). Dalam penelitian ini kenapa dipilih metode Forward Chaining dibandingkan
dengan metode lain. Metode Forward chaining akan bekerja secara maksimal
dengan baik ketika masalah bermula dari melakukan pengumpulan sebuah
informasi lalu mencari kesimpulan yang dapat ditarik dari informasi tersebut. Selain
itu metode ini mampu menyediakan banyak sekali informasi dari hanya sejumlah
kecil data (Arni, U. D., 2018).

Sedangkan Backward chaining adalah pencocokan fakta atau pernyataan
dimulai dari bagian sebelah kanan (THEN dulu). Dengan kata lain, penalaran
dimulai dari hipotesis terlebih dahulu, dan untuk menguji kebenaran hipotesis
tersebut harus dicari fakta-fakta yang ada dalam basis pengetahuan (Sugiharni, G.,
& Divayana, D. 2017). Kelebihan Backward Chaining yaitu memandu penalaran

dari atas ke bawah, bekerja ke belakang untuk mendapatkan fakta yang mendukung



hipotesis, Depth first search dimudahkan, konsekuen menentukan pencarian, dan

penjelasan di fasilitasi (Minarni, 2013).

Tujuan menerapkan metode forward chaining dan backward chaining untuk
menguji hasil rekomendasi gaya rambut yang didapat dari ahli apakah sesuai atau
sama. Selain itu, dengan adanya sistem rekomendasi gaya rambut pria
menggunakan metode Forward Chaining dan Backward Chaining berbasis web
dapat bermanfaat bagi pria untuk mendapatkan rekomendasi gaya rambut yang
sesuai dengan bentuk wajah, jenis rambut, usia, dan warna kulit dan dari gaya
rambut yang diinginkan dapat menentukan kriteria-kriteria yang cocok untuk
potongan rambut tersebut. Sehingga pada saat mau memotong rambut tidak
mengalami kebingungan, serta mendapatkan gambaran gaya rambut apa yang
diinginkan. Sedangkan pada saat dipotong mendapatkan hasil yang diharapkan
terhadap hasil gaya rambut yang direkomendasikan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah sebelumnya, permasalahan yang dikaji

dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana cara merancang dan membangun website sistem rekomendasi
gaya rambut pria menggunakan metode Forward Chaining dan Backward
Chaining?

2. Bagaimana membuat aplikasi untuk memberikan rekomendasi saran bagi
pria untuk gaya rambut yang sesuai dengan bentuk wajah, jenis rambut, usia,
dan warna kulit?

3. Bagaimana membuat aplikasi untuk memberikan rekomendasi kriteria-

kriteria yang cocok dari expektasi gaya rambut yang diinginkan?



1.3

1.4

Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah:

Sistem yang dibuat hanya memberikan informasi rekomendasi gaya rambut
berdasarkan 4 kriteria yang diambil yaitu bentuk wajah, jenis rambut, usia,
dan warna kulit.

Bentuk wajah terdiri dari oval, persegi, persegi panjang, bulat, dan diamond
shape (Astarini, D., diakses 12 Februari 2020).

Jenis rambut pria terdiri dari tebal, lurus, halus, bergelombang, afro, tidak
beraturan, dan tipis (Larasati, R.D., diakses 12 Februari 2019).

Usia tediri dari 20 tahunan, 30 tahunan, 40 tahunan, dan 50 tahunan (Novita,
M., diakses 7 Maret 2020).

Warna kulit terdiri dari putih bersih, kuning langsat, sawo matang atau
coklat, dan Hitam (Permatasari, R., diakses 13 Maret 2020).

Sistem yang dibuat memberikan rekomendasi 33 model rambut yang

direkomendasikan dari ahli dalam menata rambut atau hairstylist.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan, tujuan dari penelitian ini

adalah :

1.

Membangun sistem rekomendasi website gaya rambut pria menggunakan
metode Forward Chaining dan Backward Chaining.

Memberikan rekomendasi saran bagi pria untuk gaya rambut yang sesuai
dengan bentuk wajah, jenis rambut, usia, dan warna kulit.

Memberikan rekomendasi kriteria-kriteria yang cocok dari ekspektasikan

gaya rambut yang diinginkan.



1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat dari berbagai sudut pandang sebagai
berikut:
1. Bagi penulis

Penelitian ini bermanfaat bagi penulis karena menambah pemahaman dan
pengetahuan tentang rekomendasi gaya rambut dan bagaimana cara mendapatkan
rekomendasi gaya rambut yang tepat dilihat dari kriteria yang dimiliki setiap pria
dan dari ekspektasikan gaya rambut yang diinginkan dapat menentukan hipotesis
kriteria-kriteria yang cocok untuk potongan rambut tersebut.
2. Bagi pengguna

Manfaat penelitian ini bagi pengguna yaitu agar dapat mengetahui
rekomendasi gaya rambut yang tepat melalui kriteria yang dimiliki setiap pria dan
dari ekspektasikan gaya rambut yang diinginkan dapat menentukan hipotesis
kriteria-kriteria yang cocok untuk potongan rambut tersebut. Sehingga dengan
demikian, pengguna mendapatkan gambaran gaya rambut apa yang diharapkan dan
diinginkan.
1.6 Sistematika Penulisan Laporan penelitian

Sistematika penulisan dari skripsi ini terdiri atas lima (5) bagian utama,
sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisikan penjelasan mengenai latar belakang, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian serta sistematika
penulisan laporan penelitian.

BAB II LANDASAN TEORI



Bab ini berisikan penjelasan dari dasar teori yang digunakan selama
penelitian dan penulisan skripsi. Dasar teori tersebut adalah sistem rekomendasi,
Forward Chaining, Backward Chaining, dan gaya rambut.

BAB IIIl METODE DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini menjelaskan mengenai metode dan peranangan dalam membangun
sistem ini. Perancangan sistem yang dilakukan adalah membuat beberapa diagram,
yaitu Block Diagram, Dependency diagram, Usecase Diagram, Contact Diagram,
Data Flow Diaram, Logica Database design, Flowchart, dan desain tampilan user
interface.

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Bab ini menjelaskan menjelaskan secara detail mengenai implementasi,

pengujian yang dilakukan terhadap sistem, dan rekapitulasi kuisioner.
BAB V SIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi mengenai simpulan dari keseluruhan isi skripsi, serta saran

yang disampaikan untuk penelitian selanjutnya.



